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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari pemaparan yang telah dibahas diatas, hadis tentang al-habbah al-
saudâ’ obat segala penyakit dapat dijumpai pada riwayat  Imam Bukhari,
Muslim, al-Tirmidziy, Ibnu Majah, dan Ahmad bin Hanbal. Maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
Hadis ini setelah diteliti bernilai shahih dari segi sanad dan matan-nya.
Karena sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh orang-orang yang adil dan
dhadit, serta tidak terdapat di dalamnya suatu kejanggalan dan cacat. Tetapi
Imam al-Tirmidziy di dalam kitab Sunan nya menyebutkan bahwa hadis ini
bernilai hasanun shahihun (hasan-shahih). Yang dimaksud dengan istilah
Hasan-Shahih tersebut, menurut sebagian ulama bahwa hadis tersebut
dipersilisihkan kualitasnya, yakni ada yang mengatakan shahih dan ada yang
mengatakan hasan. Ada pula pendapat, bahwa hadis tersebut kualitasnya
berada antara hasan dan shahih.
Dari segi matan hadis ini juga berstatus shahih. Sekalipun
bertentangan dengan logika atau disebut juga dengan hadis musykil, tetapi
kemusykilan-nya dapat dipertanggung jawabkan dan ini menjadi salah satu
mukjizat ilmiah yang dimiliki oleh Nabi melalui wahyu dari Allah swt.
sehingga secara ilmiah tidak lagi bertentangan dengan penemuan sains, akan
tetapi justru membuktikan kebenaran yang terkandung dalam matan hadis
tersebut. Kemudian dari segi pemahaman hadisnya, hadis ini dapat dipahami
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secara khusus dan umum. Kalau dipahami secara khusus, yang dimaksud
syifa’ dalam tesk hadis tersebut adalah untuk penyakit yang ditimbulkan oleh
kelembaban, udara dingin, dan lendir. Sedangkan secara umum, yang
dimaksudkan “al-habbah al-saudâ’ obat segala penyakit” tidak digunakan
untuk mengobati berbagai penyakit begitu saja. Tetapi bisa dicampur juga
dengan unsur obat yang lain.
5.2 Saran-saran
Dari penjelasan dan pemaparan dalam skripsi ini, penulis menyarankan
beberapa hal, diantaranya :
1. “Gunakanlah al-habbah al-saudâ’ ini, karena di dalamnya terdapat obat
segala penyakit, kecuali kematian.” Karena biji al-habbah al-saudâ’
mengandung minyak konstan dan minyak esensial yang terbukti efektif
meningkatkan kekebalan tubuh. Begitu banyak manfaat al-habbah al-
saudâ’ bagi kesehatan tubuh. Tetapi ada yang menyatakan, terlalu banyak
mengkonsumsi al-habbah al-saudâ’ akan berakibat fatal.
2. Tersusunnya skripsi ini tidak lepas dari kesalahan dan kekeliruan penulis
dalam memahami dan menganalisanya. Dari itu penulis mengharapkan
kritik dan saran pembaca guna untuk tercapainya sebuah skripsi yang
layak untuk dipertanggung jawabkan dimasa-masa yang akan datang.
